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Abstrak

Batu karang memiliki kandungan kalsium karbonat (CaCOs) tinggi mencapai 95% yang dapat
dimanfaatkan sebagai sumber kalsium oksida. Kalsium Oksida (CaO) dapat diperoleh dari CaCOs3
melalui reaksi dekomposisi pada suhu tinggi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kadar
CaO pada batu karang dan mengetahui karakteristik gugus fungsi CaO pada batu karang. Batu karang
yang diperoleh dari Pulau Kelagian Kecil Propinsi Lampung dibersihkan dan dihaluskan menggunakan
ayakan 100 mesh. Batu karang halus dimasukkan ke dalam cawan porselen sebanyak 5 gram lalu
dikalsinasi pada suhu 700°C menggunakan furnace selama 2 jam, kemudian didinginkan dan dihitung
beratnya untuk mengetahui persen rendemen. Hasil akhir kalsinasi batu karang dikarakterisasi
menggunakan spektrofotometer FTIR. Hasil penelitian menunjukkan kadar CaO dari ketiga sampel
yaitu 11,1552%; 10,5504 % dan 8,5568 %, dan hasil analisis karakterisasi menggunakan FT-IR
menunjukkan adanya gugus fungsi CaO pada ketiga sampel yang berada didekat daerah sidik jari, yaitu
pada bilangan gelombang 871 cm™; 866 cm™ dan 871 cm™.

Kata Kunci: Batu Karang, Kalsium Oksida, Kalsinasi

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang memiliki kekayaan alam yang melimpah, meliputi minyak
bumi, gas alam, dan bahan-bahan mineral. Mineral merupakan senyawa anorganik yang memiliki sifat
fisik dan kimia tertentu, serta dapat membentuk batuan di alam. Salah satu mineral batuan yang memiliki
potensi untuk dikembangkan adalah Kalsium Oksida (CaO). Kalsium Oksida (CaO) dapat diperoleh
melalui proses kalsinasi Kalsium Karbonat (CaCO3) (Jannahl et al., 2022).

Batuan yang memiliki senyawa kalsium karbonat tinggi, salah satunya ialah batu karang
(Dejulien et al., 2022). Batu karang merupakan terumbu karang yang telah mati atau pecahan terumbu
karang yang terbawa oleh arus ke pesisir pantai. Batu karang memiliki komposisi utama senyawa kimia
yaitu Kalsium Karbonat (CaCOs) yang termasuk dalam kelompok batuan kapur (Sihombing et al.,
2019). Shi et al (Shi et al., 2020), melaporkan kandungan CaCOsz pada batu karang mencapai 90%.
Penelitian Tasari et al, juga menyampaikan kandungan CaCOs pada batu karang mencapai 95% (Tasari
et al., 2020)(Lailiyah et al., 2012). Kandungan kalsium karbonat ini dapat diubah menjadi Kalsium
Oksida (CaO) melalui proses kalsinasi untuk mendapatkan kalsium yang lebih murni (Hadi Sujiono
Laboratorium Fisika Material Jurusan Fisika & Universitas Negeri Makassar JI Daeng Tata Raya,
2013). Kalsium Oksida mulai terbentuk pada suhu 500°C - 900°C (Nordin et al., 2015) (Handayani et
al., 2020). Penelitian (Handayani et al., 2020) melaporkan kadar CaO yang diperoleh yaitu 96,56%.

Kandungan CaO yang tinggi pada batu karang dapat menambah nilai guna terumbu karang yang
sudah mati dan secara tidak langsung menjadikan lingkungan pesisir pantai menjadi lebih bersih.
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Kalsium Oksida (CaO) juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan semen, pemurnian logam,
menetralkan asam, dan pada industri kimia dapat digunakan sebagai katalis pada reaksi transesterifikasi
(Oko & Feri, 2019)(Suhardin et al., 2018). Katalis terbagi menjadi dua yaitu katalis homogen dan
katalis heterogen. Katalis homogen seperti basa cair dan asam cair yaitu KOH, NaOH, H,SO4, dan
H3PO, sedangkan katalis heterogen seperti MgO, SrO, ZnO, TiO2, dan Ca0. Katalis homogen dinilai
kurang baik karena sulit dipisahkan dari produk akhir dan menghasilkan limbah yang berbahaya bagi
lingkungan dibandingkan dengan katalis heterogen yang relatif lebih ramah lingkungan dan mudah
dipisahkan dari produk akhir (Eka Kurniasih, Aiyu Parlina, 2019).

Kalsium Oksida (CaO) merupakan salah satu jenis katalis heterogen dan memiliki tingkat basa
yang tinggi (Fanny et al., 2018). Salah satu kelebihan dari katalis CaO adalah berbentuk padat sehingga
dapat dengan mudah dipisahkan setelah reaksi akhir (Dian & Hengky, 2020). Penggunaan katalis
heterogen ini juga lebih ramah lingkungan, stabil pada suhu tinggi, harga yang relatif murah, dan tidak
bersifat korosif (Sharma & Singh, 2009). Berdasarkan uraian diatas, peneliti akan menganalisis
kandungan Kalsium Oksida (CaO) pada batu karang yang berasal dari Pulau Kelagian Kecil Lampung
yang memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai katalis heterogen. Melalui proses kalsinasi pada
suhu tinggi dan dikarakterisasi mengunakan spektrofotometer FT-IR.

METODOLOGI PENELITIAN

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain furnace thermolyne, neraca analitik, mortar, alu,
Sieve Shaker endocotts, ayakan 100 mesh, cawan krus, desikator, spektrofotometer FT-IR Aplha Bruker,
serta bahan yang digunakan adalah batu karang yang berasal dari pesisir pantai Pulau Kelagian Kecil
Lampung.

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini mengacu pada prosedur kerja yang dilakukan oleh Handayani (Handayani et al.,
2020). Batu karang dibersihkan dan dikeringkan, kemudian dihaluskan dan diayak menggunakan ayakan
100 mesh. Hasil ayakan ditimbang sebanyak 5 gram dan dimasukkan kedalam cawan porselen,
selanjutnya dikalsinasi pada suhu 700°C menggunakan furnace selama 2 jam. Setelah selesai diamkan
sampai suhu turun dan sampel dikeluarkan dari furnace, kemudian dimasukkan kedalam desikator
sampai berat konstan. Berat awal sebelum kalsinasi dan setelah kalsinasi dicatat untuk mengetahui nilai
rendemennya atau hasil CaO yang diperoleh. Hasil rendemen yang diperoleh dilakukan karakterisasi
dengan menggunakan alat spektrofotometer FT-IR.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis kadar Kalsium Oksida (CaO) sampel batu karang ditampilkan pada tabel 1.
Tabel 1. Hasil analisis kadar CaO

Massa Massa setelah Massa CaCOs Massa CaO
No. L. %
sampel (g) kalsinasi (g) (9) (9)
1. 5 45617 4,004 0.55776 11.1552
2. 5 45855 4.058 0.52752 10.5504
3. 5 4.6636 4,235 0.42784 8.5568

Keterangan:
Sampel 1 = Batu karang berongga besar
Sampel 2 = Batu karang berongga kecil
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Sampel 3 = Batu karang berongga sedikit
Kalsium Oksida merupakan senyawa Kimia yang terdiri dari unsur Kalsium (Ca) dan Oksigen
(O) senyawa ini merupakan oksida logam alkali tanah yang padat dan berwarna putih. Kalsium Oksida
(CaO) dapat diperoleh melalui dekomposisi Kalsium Karbonat (CaCOs) pada suhu tinggi. Pada
penelitian ini digunakan batu karang yang diperoleh dari Pulau Kelagian Kecil Lampung sebagai sumber
CaCOs. Batu karang yang yang sudah dihaluskan dimasukkan kedalam Furnace pada suhu 700°C
Selama 2 jam (Hadi Sujiono, 2013) (Nordin et al., 2015) (Handayani et al., 2020) (Mohadi et al., 2013).

Pada penelitian ini kadar Kalsium Oksida (CaO) yang diperoleh dari sampel 1, sampel 2, dan
sampel 3 yaitu 11,1552 %; 10,5504 % dan 8,5568 %. Data hasil penelitian ini diperoleh melalui
perhitungan persamaan stokiometri. Proses kalsinasi merupakan pembakaran tanpa adanya udara yang
dapat melepaskan zat seperti CO, CO-, H,, dan H,O. Kalsium Karbonat (CaCOs) ketika dipanaskan
pada suhu tinggi akan terdekomposisi menjadi Kalsium Oksida (CaO). Reaksi yang terjadi sebagai
berikut:

CaCO3 — CaO + CO»
AH= +182.1 Kj/mol (Stanmore & Gilot, 2005)
Pemecahan ikatan kimia yang terjadi sampel akibat pemanasan atau rekasi endotermik, yang
mengakibatkan CO; terlepas dan didapatkan Kalsium Oksida (CaO).

Sampel I, 1l, dan Il batu karang sebelum dan sesudah kalsinasi dikarakterisasi menggunakan
Spektrofotometer FT-IR untuk mengetahui gugus fungsi yang ada pada sampel batu karang. Pengujian
FT-IR dilakukan pada bilangan gelombang 4000-500 cm untuk sampel I, 11, dan Il ditunjukkan pada
Gambar 1,2, dan 3 berikut ini.
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Gambar 1. Spektra FT-IR Sampel | dimana : (A) FT-IR sebelum kalsinasi dan (B). FT-IR setelah
kalsinasi
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Gambar 2. Spektra FT-IR Sampel Il : (A) FT-IR sebelum kalsinasi dan (B). FT-IR setelah kalsinasi
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Gambar 3. Spektra FT-IR Sampel 111 : (A) FT-IR sebelum kalsinasi dan (B). FT-IR setelah kalsinasi

Analisis FT-IR pada gambar 10, 11, dan 12 (a) masing-masing menunjukkan adanya gugus C-
O (CaCOs) pada bilangan gelombang 1455, 1450, dan 1442 cm™ dan CaO pada bilangan gelombang
852, 848, dan 857 cm™*. Setelah kalsinasi (b) masing-masing gambar menunjukkan penurunan bilangan
gelombang gugus C-O (CaCOs) yaitu 1391, 1391, dan 1396 cm™ dan kenaikan bilangan gelombang
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gugus CaO yaitu 871, 866, dan 871 cm™. Hal ini sesuai dengan penelitian Mohadi (Mohadi et al., 2013),
yang menyatakan gugus CaO berada pada bilangan gelombang kisaran 724-924 cm™. Penelitian legodi
(Legodi et al., 2001) juga menyatakan gugs CaCO3z berada pada kisaran bilangan gelombang 2510-1430
cmt,

Hasil spektra FT-IR menunjukkan ketiga sampel tersebut memiliki gugus fungsi yang hampir
sama, hal ini menunjukkan bahwa sampel tersebut merupakan satu jenis batu karang yang sama. Pada
spektra tersebut juga terlihat berkurangnya intensitas CaCO; pada setiap sampel setelah dilakukan
proses kalsinasi. Ini menunjukkan adanya pemutusan ikatan pada setelah dilakukan proses kalsinasi, dan
terlihat meningkatnya bilangan gelombang gugus CaO pada yang menunjukkan bahwa proses kalsinasi
menyebabkan kemurnian kadar CaO pada sampel. Hal ini sesuai dengan penelitian Jepri (Jefri, 2023)
yang menyampaikan bahwa gugus CaO berada pada daerah sidik jari yaitu pada bilangan gelombang
873 cm™. Mohadi et al juga menyampaikan gugus CaO berada pada bilangan gelombang 870 cm™.

Analisis kadar CaO dan gugus fungsi pada sampel batu karang menunjukkan adanya CaO pada
batu karang yang cukup rendah. Rendahnya kadar CaO pada batu karang dipengaruhi oleh suhu
kalsinasi, semakin tinggi suhu maka semakin tinggi kadar CaO. Penelitian Handayani et al, (Handayani
et al., 2020) menyatakan suhu > 900°C merupakan suhu terbaik untuk reaksi dekomposisi CaCOs. Pada
suhu 700°C reaksi dekomposisi belum berlangsung maksimal, sehingga masih mengandung impurities
selain CaO. Selain itu Semakin tinggi temperatur dekomposisi yang digunakan akan meningkatkan
kristalinitas CaO pada sampel batu karang (Mohadi et al., 2013).

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, kadar CaO yang diperoleh melalui proses kalsinasi pada
suhu 700°C selama 2 jam, dari ketiga sampel yaitu 11,1552%; 10,5504 % dan 8,5568 %, dan hasil
analisis karakterisasi menggunakan FT-IR menunjukkan adanya gugus fungsi CaO pada ketiga sampel
yang berada didekat daerah sidik jari, yaitu pada bilangan gelombang 871 cm; 866 cm™* dan 871 cm™.
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